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ABSTRACT

The development of artificial intelligence is transforming library services and
management, affecting librarians’ competencies. This research examines the
transformation of librarians’ competencies in the Al era, focusing on technical and non-
technical aspects and competency-strengthening strategies in university libraries. Using
a descriptive qualitative approach, data were collected via Google Forms questionnaires
for librarians. The results show that improved technical competence enhances librarians’
use of Al-based technologies, such as service automation, information retrieval, and
digital data management. Non-technical aspects require lifelong learning, collaboration,
communication, critical thinking, professional ethics, and problem-solving skills.
Competency-strengthening strategies include ongoing technical and ethical training on
Al, cross-unit collaboration, bolstering librarians' roles as knowledge curators, and
creating ethical guidelines for Al use. The transformation of librarians' competencies in
the Al era covers not only technical, but also cognitive, social, and ethical dimensions,
supported by sustainable institutional strategies. The findings highlight the importance
of librarians who adapt and support digital information access.

Keywords : librarian competence; artificial intelligence; technical skills; non-
technical skills; Professional Transformation

ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dapat mendorong
terjadinya transformasi dalam layanan dan pengelolaan perpustakaan, yang
berdampak pada perubahan kompetensi pustakawan. Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji transformasi kompetensi pustakawan di era Al dengan fokus pada
kompetensi teknis, kompetensi non-teknis, serta strategi penguatan kompetensi di
lingkungan perpustakaan perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dengan
Google Form terhadap pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi
kompetensi teknis dengan adanya peningkatan kemampuan pustakawan dalam
memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan, seperti otomasi layanan, temu
kembali informasi, serta pengelolaan data digital. Aspek non-teknis menuntut
pustakawan untuk memiliki kemampuan pembelajaran sepanjang hayat, kolaborasi
dan komunikasi, berpikir kritis, etika profesional, serta kemampuan penelitian dan
pemecahan masalah. Strategi penguatan kompetensi pustakawan meliputi pelatihan
teknis dan etika Al secara berkala dan berkelanjutan, kolaborasi lintas unit, penguatan
peran pustakawan sebagai kurator pengetahuan, serta pengembangan pedoman etika
dalam pemanfaatan Al. Transformasi kompetensi pustakawan di era kecerdasan
buatan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek non-
teknis seperti dimensi kognitif, sosial, dan etika yang didukung oleh strategi
institusional yang berkelanjutan. Hasil penelitian menekankan pentingnya
pustakawan yang dapat menyesuaikan diri dan mendukung akses informasi di
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lingkungan digital.

Kata Kunci : kompetensi pustakawan; kecerdasan buatan; keterampilan teknis;
keterampilan non-teknis; transformasi profesional
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah menghadirkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) yang
berpengaruh pada layanan perpustakaan, terutama di perguruan tinggi. Kecerdasan buatan ini membawa
perubahan yang serba otomatis terhadap layanan di perpustakaan seperti katalogisasi, pengolahan
metadata, hingga penelusuran informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pustakawan pada layanan
bernilai tambah seperti literasi informasi, pendampingan riset, dan pengelolaan pengetahuan (Molaudzi
& Ngulube, 2025; Slam et al, 2025). Penyerapan perkembangan teknologi kecerdasan buatan di
perpustakaan masih sangat beragam. Beberapa faktor penghambatnya meliputi keterbatasan sumber
daya manusia, infrastruktur teknologi, pendanaan, dan dukungan kebijakan institusional (Zondi et al.,
2024; Akinola, 2024; Adarkwah et al., 2024). Faktor internal seperti kompetensi teknis pustakawan,
keterampilan adaptasi, serta budaya organisasi juga menjadi penentu keberhasilan implementasi
Artificial Intelligence (Shahzad et al., 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pustakawan menyadari adanya potensi dari Artificial
Intelligence untuk perkembangan perpustakaan, akan tetapi belum memiliki kompetensi yang memadai
dalam pengelolaan dan pemanfaatan teknologi tersebut. Kondisi inilah kemudian dipandang sebagai hal
yang penting dalam kebutuhan pelatihan yang komprehensif bagi pustakawan (Lo, 2024). Isu akan etika
penggunaan kecerdasan buatan seperti menyangkut privasi, keamanan data, dan bias algoritmik semakin
memperkuat kebutuhan yang mendesak pada penguasaan keterampilan seperti Artificial Intelligence
literacy, literasi data, dan ethical awareness (Nathania et al., 2025). Di Kawasan Asia salah satunya
Indonesia ketertarikan pemanfaatan Al bagi perkembangan perpustakaan perguruan tinggi, masih
terbatas pada layanan. Terdapat hambatan atau perbedaan dalam penerapan Al seperti kesiapan sumber
daya dan dukungan institusi (APISI, 2024). Dari hal tersebut maka perlu adanya transformasi kompetensi
pustakawan, tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada kemampuan strategis, kolaboratif, dan etis
agar dapat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi Al (Unyil & Pauzi, 2024).

Perkembangan kecerdasan buatan tidak hanya mengubah sistem layanan informasi, tetapi juga
menuntut transformasi kompetensi pustakawan baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Namun
demikian, belum banyak kajian yang secara komprehensif mengkaji bagaimana transformasi tersebut
terjadi, sekaligus strategi yang diperlukan untuk mendukungnya, khususnya di lingkungan perpustakaan
perguruan tinggi. Kajian mengenai transformasi kompetensi pustakawan dalam menghadapi era
kecerdasan buatan termasuk keterampilan teknis dan non-teknis yang diperlukan serta strategi adaptasi
di perpustakaan perguruan tinggi masih terbatas. Kebaruan penelitian ini terdapat pada usaha mengkaji
transformasi kompetensi pustakawan dengan memadukan ketiga aspek yaitu teknis, non-teknis serta
strategi adaptasi dalam menghadapi penerapan kecerdasan buatan di lingkungan perpustakaan
perguruan tinggi. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai
kompetensi yang perlu dikembangkan pustakawan sekaligus menghasilkan gambaran strategis yang
dapat menjadi dasar pengembangan kompetensi pustakawan dalam menghadapi perubahan akibat
kecerdasan buatan. Untuk itu dalam penelitian ini akan dikaji tentang transformasi kompetensi
pustakawan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perubahan kompetensi
pustakawan di perpustakaan perguruan tinggi sebagai respons terhadap penerapan kecerdasan buatan,
serta mengidentifikasi strategi adaptasi untuk mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis yang
sesuai.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam bagaimana pustakawan di perguruan tinggi melakukan transformasi kompetensi dalam
menghadapi perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) (Creswell & Poth,
2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengalaman,
pandangan, dan strategi adaptasi pustakawan, yang sulit diukur apabila hanya dengan data kuantitatif.
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Subjek penelitian adalah pustakawan yang bekerja di Direktorat Perpustakaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, dengan kriteria minimal telah bekerja selama satu tahun sehingga memiliki
pengalaman yang relevan terkait layanan perpustakaan dan pemanfaatan teknologi informasi terutama
Al. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden yang
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan terkait pemanfaatan serta dampak Al terhadap
pekerjaan mereka (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berisi pertanyaan
terbuka yang disebarkan secara daring menggunakan link Google Form. Pertanyaan yang diajukan
terdapat 9 (Sembilan) poin dengan fokus utama pada: persepsi terhadap Al, keterampilan yang
diperlukan di Era Al, tantangan dan implementasi Al di Perpustakaan, peluang pemanfaatan Al untuk
layanan Perpustakaan dan etika tata kelola Al di Perpustakaan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis tematik. Proses analisis meliputi jawaban, pembuatan tabel jawaban agar lebih
mudah, pengkodean data, identifikasi tema-tema utama, serta penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga
melalui teknik triangulasi sumber, dengan membandingkan jawaban antar informan untuk memastikan
konsistensi temuan (Miles et al., 2014). Aspek etika penelitian dijaga dengan memastikan partisipasi
bersifat sukarela, dibuatkan lembar Informed consent, kerahasiaan identitas responden terjamin, dan data
digunakan hanya untuk keperluan penelitian. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberi penjelasan
(penjelasan pada subyek penelitian) mengenai tujuan penelitian dan hak mereka untuk menarik diri
kapan saja tanpa konsekuensi. Informed concent diberikan kepada responden sebelum pengisian data.

Hasil dan Pembahasan

Kerangka kompetensi yang direkomendasikan oleh IFLA Guidelines for Continuing Professional
Development (IFLA, 2023), P21 Framework for 21st Century Skills (Battelle for Kids, 2019), dan Cox (2022)
menegaskan bahwa penerapan Al di perpustakaan dapat berhasil dengan adanya keseimbangan antara
keterampilan teknis dan keterampilan non-teknis. Pada penelitian ini menggunakan 10 responden
pustakawan dari Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia dengan terlebih dahulu dibuatkan
tabel koding sebagai berikut:

Tabel 1 Daftar Responden

No Nama Koding
1. Pustakawan 1 Responden A
2. Pustakawan 2 Responden B
3. Pustakawan 3 Responden C
4, Pustakawan 4 Responden D
5. Pustakawan 5 Responden E
6. Pustakawan 6 Responden F
7. Pustakawan 7 Responden G
8. Pustakawan 8 Responden H
9. Pustakawan 9 Responden I
10. Pustakawan 10 Responden ]

Daftar Responden (2026)

1. Transformasi Kompetensi Pustakawan

a. Kompetensi Teknis Pustakawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kompetensi teknis pustakawan dalam
penerapan Al mendorong pustakawan untuk menguasai keterampilan teknis baru. Sebagian besar
responden mengakui bahwa Al mampu meningkatkan efisiensi pekerjaan, mempercepat proses
temu kembali informasi, dan dapat mengoptimalkan manajemen koleksi digital. Beberapa temuan
Nurul Islam et al. (2025) menyatakan bahwa penerapan Al di perpustakaan akademik membawa
pengaruh yang semakin besar dalam peningkatan operasi perpustakaan, penemuan sumber daya,
dan pengalaman pengguna. Meski hal tersebut juga menuntut peningkatan kapasitas teknologi
secara berkelanjutan. Sedangkan dalam konteks perpustakaan perguruan tinggi, Al telah
dimanfaatkan untuk otomasi layanan, otomatisasi pengindeks, pencarian semantik, sistem
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rekomendasi bacaan, chatbot referensi, dan analisis big data untuk pengelolaan koleksi (Mahmud,
2024; Rizqiyani et al., 2017; Sugiono, 2021)

Pengaruh perkembangan teknologi ini terhadap pustakawan juga telah diteliti sebelumnya yang
menyatakan bahwa pustakawan yang tidak beradaptasi berisiko tertinggal dan kehilangan relevansi
dalam ekosistem layanan informasi yang serba digital (Julianti, 2022). Peran pustakawan juga dapat
mengalami pergeseran jika tidak segera bertransformasi mengikuti perkembangan teknologi
khususnya Al (Cox, 2022). Salah satu contoh transformasi dalam dunia perpustakaan adalah
program Eksplorasi GPT-4 berfungsi sebagai cetak biru untuk mengintegrasikan Al ke dalam
layanan dan operasional perpustakaan (Lo, 2024). Beberapa pernyataan menekankan bahwa
perkembangan teknologi kecerdasan buatan menuntut transformasi kompetensi pustakawan (Cox,
2024; IFLA, 2023). Transformasi yang dimaksudkan adalah pustakawan memiliki kompetensi teknis
baru. Pustakawan seharusnya memiliki transformasi kompetensi yang meliputi kemampuan
memahami, mengoperasikan, dan mengintegrasikan teknologi Al dalam pengelolaan informasi,
termasuk pemanfaatannya untuk temu kembali informasi yang tepat (Cox, 2024). Beberapa
pernyataan responden yang relevan dengan teori tersebut sebagai berikut:

“Meningkatkan produktivitas kerja, menghemat waktu.” (Responden B)

“Al dapat membantu mengotomatisasi tugas-tugas rutin, mengelola data, menganalisis
informasi, dan melakukan tugas-tugas administratif lainnya.” (Responden F)

“Ada. Peminjaman pengembalian buku, penghitungan denda, penghitungan pengunjung.
Semua sudah dibantu dengan teknologi. (Responden E)

Beberapa pernyataan responden tersebut menunjukkan adanya transformasi pada kompetensi
teknis pustakawan dalam menjalankan tugas sehari-hari. Contohnya otomatisasi tugas rutin
pustakawan seperti pencarian informasi, literasi digital pada sumber terbuka baik gratis atau
berbayar, pengelolaan dan analisis data, serta administrasi layanan yang lainnya. Responden juga
menyatakan bahwa dengan penggunaan teknologi dalam membantu pekerjaan rutin membuat
produktivitas meningkat dan hemat waktu.

Penelitian Nurul Islam et al. (2025) bahwa penerapan Al di perpustakaan akademik bersifat
interdisipliner dan berpengaruh besar pada peningkatan operasi perpustakaan, penemuan sumber
daya, dan pengalaman pengguna. Selain itu, pandangan responden mengenai pentingnya adaptasi
terhadap teknologi yang kemudian harus bertransformasi sejalan dengan pendapat Julianti (2022)
yang menekankan kebutuhan peningkatan kapasitas teknologi secara berkelanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa transformasi kompetensi teknis pustakawan berorientasi pada penguasaan
teknologi berbasis kecerdasan buatan yang mendukung efisiensi dan efektivitas layanan informasi.

b. Kompetensi Non-Teknis Pustakawan

Selain keterampilan teknis, penelitian ini menegaskan pentingnya kemampuan dari dalam diri
(soft skills) untuk penyesuaian di era kecerdasan buatan yang mencakup literasi informasi dan
digital, kemampuan tersebut meliputi berpikir kritis serta pemahaman etika data (Goodsett &
Schmillen, 2022). Sebagaimana pernyataan Sousa (2025) bahwa perpustakaan akademik
berkembang dari sekadar pengantar informasi menjadi "mediator kritis literasi AI" dengan fokus
pada transparansi algoritmik dan keadilan epistemic. Penelitian terdahulu juga menekankan bahwa
pelatihan ulang keterampilan Al yang efektif dengan melibatkan penumbuhan budaya pembelajaran
berkelanjutan, kemampuan beradaptasi, dan eksplorasi kolaboratif, yang berlandaskan pada
pendekatan praktis dan langsung (Lo, 2024). Pustakawan dituntut untuk mengembangkan
keterampilan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis, seperti pengorganisasian
informasi, membantu sistem dokumentasi, evaluasi dampak sosial teknologi, serta kemampuan
berkolaborasi dengan pengguna dan pengembang teknologi (Harper & Groth, 2025). Beberapa
responden menyarankan agar institusi pendidikan memperkuat mata kuliah yang melatih
kemampuan analisis kritis terhadap informasi yang dihasilkan Al, termasuk mengidentifikasi bias
algoritmik dan memastikan akurasi informasi

Dari penelitian ini didapatkan beberapa pernyataan responden dalam memandang kemampuan
non teknis pustakawan dalam era kecerdasan buatan ini sebagai berikut:

1) Pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dan pengembangan profesional
berkelanjutan dapat dilihat dari pernyataan responden sebagai berikut:
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"Terus dukung untuk menyajikan pelatihan-pelatihan, workshop tentang Al yang dapat
diterapkan dalam upaya mendukung pekerjaan” (Responden A)

"Kontinyu menyelenggarakan kegiatan yang mendatangkan pakar Al untuk mengetahui
perkembangan Al terkini” (Responden I)

"Memberikan pelatihan kepada SDM tentang Al disertai dengan praktek, sekaligus
diimplementasikan dalam pekerjaannya"” (Responden D)

"Pelatihan dan motivasi untuk terus belajar sepanjang hayat” (Responden G)

Pernyataan responden tersebut menunjukkan bahwa perlunya pengembangan kompetensi
pustakawan melalui pelatihan, workshop, dan pembelajaran berkelanjutan sebagai strategi penting
untuk mengikuti perkembangan teknologi kecerdasan buatan. Pentingnya pembelajaran
berkelanjutan bagi pustakawan untuk peningkatan keterampilan baik teknis maupun non teknis,
yaitu kemampuan pustakawan untuk terus memperbarui pengetahuan dan menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan informasi. Konsep pembelajaran berkelanjutan tersebut muncul
dalam penelitian tentang pengembangan kompetensi pustakawan di era digital. Secara teoritis,
temuan ini dapat dikaitkan dengan konsep Lifelong Learning oleh Candy (1991), yang menyatakan
bahwa pembelajaran sepanjang hayat adalah sebuah proses yang berkelanjutan sehingga
memungkinkan individu terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sepanjang
hidupnya. Apabila dikaitkan dengan profesi pustakawan, pembelajaran berkelanjutan menjadi kunci
dalam mempertahankan keterkaitan profesi di tengah perkembangan teknologi seperti kecerdasan
buatan.

Penelitian Deriana et al., (2025) juga menyatakan bahwa pustakawan perlu terus meningkatkan
keterampilan teknologi dan literasi digital agar mampu mengikuti perkembangan sistem informasi
dan teknologi baru. Penelitian lain juga menunjukkan adanya pemanfaatan teknologi seperti Al
dalam pendidikan dan pembelajaran akan mendorong seseorang untuk terus meningkatkan
kompetensi digital dan teknologi secara berkelanjutan (Suryawijaya et al., 2025).

2) Kemampuan kolaborasi dan komunikasi dalam jejaring professional. kemampuan komunikasi
dan kolaborasi yang tentu saja sangat diperlukan dalam transformasi peran pustakawan.
Berikut beberapa pernyataan dari responden:

"Wadah diskusi dan kolaborasi dalam mengembangkan keterampilan pustakawan di era
informasi” (Responden B)

"Selain mengadakan kegiatan Al-related macam seminar, saya rasa perlu juga rembuk bersama
tentang sikap dan manifesto pustakawan Indonesia terkait A" (Responden H)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pustakawan memandang diskusi, kolaborasi, dan
forum bersama sebagai sarana penting untuk mengembangkan pemahaman kolektif terkait
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam dunia perpustakaan. Knowledge sharing memungkinkan
pustakawan saling bertukar pengalaman, pengetahuan, dan praktik terbaik dalam menghadapi
perkembangan teknologi. Konsep ini terkait dengan teori Knowledge Management bahwa
pengetahuan dalam organisasi berkembang melalui proses berbagi pengetahuan (knowledge
sharing), interaksi, dan kolaborasi antar individu (Nonaka & Takeuchi, 1995). Perpustakaan
merupakan organisasi berbasis pengetahuan yang membutuhkan budaya knowledge sharing
sehingga harus dapat meningkatkan kapasitas profesional pustakawan (Townley, 2010). Kolaborasi
dan berbagi pengetahuan merupakan kompetensi penting bagi pustakawan di era digital. Corrall
(2010) menjelaskan tantang blended professional pada pustakawan akademik. Dimana pustakawan
harus mampu menjalankan peran lintas bidang sebagai reaksi terhadap bermacam-macam layanan
akademik, perkembangan teknologi informasi, penguatan peran dalam literasi informasi, serta
pengelolaan repositori institusi dan data penelitian. Perubahan tersebut menunjukkan dalam
beradaptasi maka pustakawan membutuhkan pengembangan kompetensi yang berkelanjutan.
Penelitian Santosa (2025) juga menyatakan bahwa transformasi perpustakaan akademik menuju
ekosistem digital menuntut adanya kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar pustakawan dan
pemangku kepentingan lain. perpustakaan merupakan organisasi berbasis pengetahuan yang
membutuhkan budaya knowledge sharing agar dapat meningkatkan kapasitas profesional
pustakawan.
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3) Kemampuan berpikir Kkritis dan etika professional, hal ini diperlukan oleh pustakawan dalam
transformasi perannya dalam menghadapi perkembangan teknologi. Beberapa pernyataan
responden sebagai berikut:

"Saran bagi institusi pendidikan: Integrasikan Al dalam Kurikulum Inti, Mata Kuliah Wajib,
Fokus pada keterampilan non teknis. Perkuat mata kuliah yang melatih literasi informasi dan
digital, pemikiran kritis, serta etika data.” (Responden C)

"Institusi harus mengadakan pendidikan dan pelatihan secara berkala... juga perlu diberikan
edukasi terkait etika akademik dan aturan legal pemanfaatan Al di dunia akademik”
(Responden E)

".. perlu membekali skill yang mengarah pada sikap kritis menggunakan teknologi baru -
apapun itu" (Responden H)

Isu etika menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan Al di perpustakaan akademik perlu didukung oleh lingkungan belajar
yang kondusif, serta mampu mengatasi tantangan teknis dan etika secara berkelanjutan (Lo, 2024).
Hal ini konsisten dengan temuan Abu et al. (2024) yang menekankan bahwa penggunaan Al di
bidang informasi harus memperhatikan etika.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pustakawan tidak hanya membutuhkan kemampuan
teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan untuk menilai secara kritis
penggunaan teknologi serta memahami aspek etika dan hukum dalam pemanfaatannya. Penggunaan
Al dalam pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis sehingga perlu disertai
literasi digital dan kesadaran etika dalam penggunaannya (Wiyogo et al., 2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan etika profesional
merupakan kompetensi non-teknis pustakawan yang sangat penting di era kecerdasan buatan.
Pernyataan responden yang menekankan pentingnya penguatan literasi informasi, pemikiran kritis,
serta pemahaman terhadap etika akademik dan aspek legal secara hukum dalam pemanfaatan
teknologi, sebagaimana disampaikan oleh Responden C, E, dan H. Penekanan ini menunjukkan
bahwa pustakawan tidak hanya dituntut untuk mampu menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki
kemampuan evaluatif dalam menilai keakuratan, validitas, serta implikasi dari penggunaan
teknologi tersebut. Penerapan kecerdasan buatan dalam sistem temu kembali informasi dapat
meningkatkan efisiensi layanan, sekaligus memunculkan tantangan etika seperti transparansi
algoritma, bias informasi, serta risiko terhadap privasi data pengguna (Sang et al., 2025). Isu etika
menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan Al di perpustakaan akademik perlu didukung oleh lingkungan belajar
yang kondusif, serta mampu mengatasi tantangan teknis dan etika secara berkelanjutan (Lo, 2024).
Hal ini konsisten dengan temuan Abu et al. (2024) yang menekankan bahwa penggunaan Al di
bidang informasi harus memperhatikan etika.

Penggunaan Al dalam dunia akademik juga menuntut adanya tanggung jawab manusia dalam
mengontrol, mengevaluasi, dan memastikan hasil yang akurat dari sistem Al. Peran pustakawan
disini untuk memastikan bahwa pemanfaatan teknologi dilakukan secara etis, bertanggung jawab,
dan berorientasi pada kepentingan pengguna. Kemampuan berpikir kritis dan etika profesional
tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan pendukung, tetapi menjadi hal yang utama dalam
menjaga kualitas dan integritas layanan informasi di era digital. Konsep Information Literacy yang
dikembangkan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) menekankan pentingnya
kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi serta memahami implikasi etis dari
penggunaan informasi dan teknologi (ACRL, 2016).

4) Kemampuan adaptasi dan fleksibilitas terhadap perkembangan teknologi (adaptability and
flexibility), menunjukkan bahwa pustakawan harus dapat menyesuaikan diri terhadap
perubahan dengan cepat. Transformasi kompetensi ini terkait dengan pembelajaran
berkelanjutan serta kemampuan kolaborasi dalam menghadapi perkembangan teknologi
khususnya Al. Hal ini sesuai pernyataan responden sebagai berikut:

"Beberapa saran bagi institusi pendidikan atau organisasi profesi pustakawan dalam
menyiapkan SDM yang adaptif terhadap Al... adaptasi dan fleksibilitas untuk menghadapi
perubahan cepat" (Responden F)
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Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi, termasuk kecerdasan buatan, menuntut pustakawan untuk memiliki
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan sistem dan layanan
perpustakaan. Adaptasi tersebut menjadi penting karena Al telah mengubah cara pengelolaan
informasi, pelayanan pengguna, serta sistem kerja perpustakaan secara keseluruhan. Selain itu,
pemanfaatan Al juga memunculkan tantangan etika, seperti penggunaan informasi yang tidak tepat
dan potensi ketergantungan terhadap teknologi, sehingga pustakawan perlu memiliki kemampuan
berpikir kritis dan kesadaran etis dalam penggunaannya (Nasrullah et al., 2022). Penelitian tentang
penerapan Al dalam layanan perpustakaan menunjukkan bahwa teknologi Al dapat mengubah cara
pengelolaan koleksi, pelayanan pengguna, serta manajemen informasi sehingga pustakawan perlu
beradaptasi dengan sistem baru (Yusuf, 2024).

5) Kemampuan penelitian dan pemecahan masalah. Pustakawan perlu memiliki kemampuan
metodologis dalam melakukan penelitian dan analisis data untuk mendukung proses
pengambilan keputusan berbasis informasi. Hal tersebut merupakan salah satu peran
perpustakaan dalam bidang penelitian dan analisis. Penelitian (Prayitno et al, 2024)
menunjukkan bahwa kecerdasan buatan dapat membantu eksplorasi topik penelitian dan
pengolahan informasi sehingga pustakawan memiliki peran penting dalam mendukung
proses penelitian akademik. Sebagaimana pernyataan responden ] dalam mendukung hal
tersebut:

"Pustakawan harus belajar metodologi penelitian sebagai dasar pengambilan dan olah data
dalam menghasilkan informasi dan ilmu pengetahuan...sebagai sarana kerja untuk peningkatan
kesejahteraan” (Responden J)

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan peran pustakawan di lingkungan
akademik. Peran perpustakaan di lingkungan akademik telah berkembang dari sekadar penyedia
layanan informasi menjadi mitra dalam proses penelitian. Pustakawan terlibat dalam berbagai
penelitian menunjukkan tingkatan peran, mulai dari dukungan administratif hingga keterlibatan
strategis dalam pengelolaan data dan kebijakan penelitian, sehingga menuntut kemampuan
penelitian, analisis data, dan kolaborasi lintas bidang (Cox & Verbaan, 2016). Kemampuan penelitian
dan pemecahan masalah ini berkaitan dengan konsep Evidence-Based Librarianship (EBL) yang
menekankan penggunaan metode penelitian dan bukti ilmiah dalam pengambilan keputusan di
bidang perpustakaan. Pendekatan ini mengintegrasikan hasil penelitian, pengalaman profesional,
serta kebutuhan pengguna sebagai dasar dalam praktik layanan informasi (Koufogiannakis &
Brettle, 2018). Penelitian oleh Mustar et al. (2025) juga menyoroti tentang pentingnya keterampilan
penelitian dan pemecahan masalah dalam memanfaatkan Al untuk menghasilkan informasi yang
valid dan bermanfaat.

Berdasarkan pernyataan responden A sampai ], terlihat bahwa transformasi kompetensi
pustakawan di era kecerdasan buatan tidak hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi juga
penguatan kompetensi non-teknis yang berperan penting dalam keberhasilan adaptasi teknologi.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan mendorong
transformasi kompetensi teknis dan non teknis pustakawan. Kompetensi teknis pustakawan berupa
penguasaan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan
informasi. Pemanfaatan Al terbukti mampu mengotomatisasi tugas rutin, mempercepat temu
kembali informasi, serta mengoptimalkan pengelolaan koleksi digital. Perkembangan teknologi Al
menuntut pustakawan untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kapasitas teknologi secara
berkelanjutan. Transformasi kompetensi pustakawan diperlukan untuk tidak kehilangan relevansi
dalam ekosistem informasi digital. Penguasaan keterampilan teknis berbasis Al menjadi langkah
penting untuk memastikan peran pustakawan tetap signifikan dalam mendukung layanan
perpustakaan yang inovatif dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Sedangkan kompetensi non-
teknis pustakawan di era Al apabila diringkas meliputi sebagai berikut:

1. Pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dan pengembangan profesional
berkelanjutan

2. Kemampuan kolaborasi dan komunikasi dalam jejaring profesional

Kemampuan berpikir kritis dan etika profesional

4. Kemampuan adaptasi dan fleksibilitas terhadap perkembangan teknologi (adaptability and
flexibility)

w
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5. Kemampuan penelitian dan pemecahan masalah berbasis data

Transformasi kompetensi pustakawan tidak hanya terjadi pada aspek teknis, tetapi juga pada
dimensi non-teknis yang mencakup kemampuan adaptasi, berpikir kritis, kolaborasi, serta etika
profesional dalam menghadapi perkembangan teknologi. Temuan ini sejalan dengan kerangka
kompetensi yang direkomendasikan oleh IFLA Guidelines for Continuing Professional Development
yang menegaskan bahwa kesuksesan penerapan Al di perpustakaan memerlukan keseimbangan
antara keterampilan teknis dan keterampilan non-teknis yang kuat (IFLA, 2023; Battelle for Kids,
2019; Cox 2022).

2. Strategi Penguatan Kompetensi

Berdasarkan temuan mengenai transformasi kompetensi teknis dan non-teknis tersebut, terlihat
bahwa pustakawan dituntut untuk memiliki kemampuan yang semakin kompleks di era kecerdasan
buatan. Diperlukan strategi yang sistematis dan berkelanjutan untuk mendukung penguatan
kompetensi tersebut agar dapat diimplementasikan secara optimal dalam praktik di bidang
perpustakaan. Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat beberapa strategi yang diusulkan oleh
responden dalam upaya memperkuat kompetensi pustakawan di era kecerdasan buatan di
perpustakaan perguruan tinggi antara lain:

a. Pelatihan teknis dan etika Al secara berkala mencakup keterampilan teknologi dan pemahaman
hukum serta etika akademik. Sebagaimana pernyataan dari responden sebagai berikut:

“Memberikan pelatihan kepada SDM tentang Al disertai dengan praktek, sekaligus
diimplementasikan dalam pekerjaannya.” (Responden D)

“Institusi harus mengadakan pendidikan dan pelatihan secara berkala untuk seluruh staf terkait
pemanfaataan Al Selain pelatihan dan pendidikan tsb, juga perlu diberikan edukasi terkait etika
akademik dan aturan legal pemanfaatan Al di dunia akademik.” (Responden E)

Institusi memiliki program pelatihan teknis dan etika Al untuk pustakawan secara berkala
sebagai strategi utama dalam meningkatkan kesiapan pustakawan menghadapi perkembangan
teknologi. Pernyataan responden D dan E menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berfokus pada
aspek teknis penggunaan Al, tetapi juga perlu disertai dengan praktik langsung serta pemahaman
terhadap aspek etika dan hukum dalam pemanfaatannya. Pengembangan kompetensi pustakawan
harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan. Strategi Institusi ini yang harus dimiliki
untuk memastikan pustakawan dapat mengikuti perkembangan teknologi. Pelatihan yang
terintegrasi antara berbagai aspek seperti teknis dan etika menjadi hal utama dalam membentuk
pustakawan yang kompeten.

Strategi ini selaras dengan konsep Continuing Professional Development (CPD) yang
memungkinkan pustakawan untuk menyesuaikan diri secara efektif dengan perubahan yang terus
berlangsung dalam dunia perpustakaan. Pustakawan dibekali pengetahuan dan keterampilan yang
membantu tetap mengikuti perkembangan terbaru, baik dari sisi perkembangan teknologi maupun
praktik terbaik di bidang perpustakaan (Moonasar, 2024). Hal ini juga sejalan dengan pandangan
International Federation of Library Associations and Institutions yang menekankan bahwa
perpustakaan perlu mengembangkan respons strategis terhadap Al melalui peningkatan literasi Al,
penguatan kompetensi pustakawan, kolaborasi lintas sektor, serta perhatian terhadap aspek etika
seperti bias, privasi, dan transparansi dalam penggunaan teknologi (IFLA, 2023).

b. Kolaborasi dengan unit teknologi informasi menjadi strategi lain untuk transformasi
pustakawan. Penguatan kolaborasi lintas unit, khususnya dengan bidang teknologi informasi
dengan tujuan untuk mendukung aspek teknis dan sarana transfer pengetahuan dan
percepatan adopsi inovasi untuk pengembangan. Sebagaimana pernyataan dari Responden F
sebagai berikut:

“Kolaborasi dengan Industri: Institusi pendidikan dan organisasi profesi pustakawan dapat
berkolaborasi dengan industri untuk memahami kebutuhan dan tren terbaru dalam penggunaan
Al di perpustakaan.” (Responden F)

Pernyataan responden F menunjukkan bahwa kerja sama lintas bidang diperlukan untuk
memahami perkembangan teknologi serta menyesuaikannya dengan kebutuhan layanan
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perpustakaan. Kolaborasi dengan unit teknologi informasi maupun pihak eksternal seperti industri
menjadikan perpustakaan tidak merasa sendiri dalam menghadapi perkembangan teknologi Al.
Teori knowledge management yang menekankan bahwa pengetahuan berkembang melalui interaksi
dan kolaborasi antar individu dalam organisasi (Townley, 2010).

c. Penguatan peran pustakawan sebagai kurator pengetahuan bukan sekadar operator teknologi,
tetapi juga pengambil keputusan dalam pengelolaan informasi. Penguatan peran kurator dapat
dipahami sebagai strategi kelembagaan untuk mengarahkan transformasi peran pustakawan.

“Pustakawan perlu mengembangkan kompetensi dalam menggunakan teknologi Al, seperti
analisis data, pengembangan sistem, dan penggunaan alat digital lainnya. Pustakawan perlu
memiliki kemampuan adaptasi dan fleksibilitas untuk menghadapi perubahan cepat dalam
teknologi dan kebutuhan pengguna.” (Responden F)

Pernyataan Responden F merupakan strategi institusi untuk perlu secara aktif mendorong
perubahan peran pustakawan melalui kebijakan dan penguatan fungsi strategis, sehingga dapat
memiliki peran strategis sebagai pengambil Keputusan (IFLA, 2023;Jamridafrizal et al., 2025).

d. Pengembangan pedoman etika Al di perpustakaan perguruan tinggi sebagai panduan
penggunaan Al yang aman, transparan, dan sesuai regulasi. Sebagaimana pernyataan dari
Responden E:

“Selain pelatihan dan pendidikan tsb, juga perlu diberikan edukasi terkait etika akademik dan
aturan legal pemanfaatan Al di dunia akademik.” (Responden E)

Pengembangan pedoman etika merupakan salah satu strategi yang bertujuan untuk memberikan
arah dan batasan dalam pemanfaatan Al di perpustakaan perguruan tinggi. Pemanfaatan Al tidak
hanya bergantung pada kesadaran individu pustakawan, tetapi juga diatur secara sistematis oleh
institusi, dimana pustakawan memiliki peran terhadap hal ini. Dengan demikian, transformasi
kompetensi pustakawan di era Al bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga penguatan nilai-nilai
profesionalisme, etika, dan tanggung jawab sosial dalam layanan informasi. Hal ini berguna untuk
memperkuat peran pustakawan sebagai fasilitator pengetahuan, tetap relevan dan efektif
dalam memberikan layanan pengguna di era digital (Sidabariba & Rifauddin, 2024).

Hasil penelitian ini menghasilkan gagasan mengenai penguatan profesionalisme dan kecakapan
pustakawan dalam mentransformasikan perannya sebagai edukator literasi informasi, penggerak etika
pemanfaatan teknologi, penyedia sumber daya edukatif bagi pemustaka, serta sebagai aktor yang
memiliki kapasitas kepemimpinan dan inovasi di lingkungan perpustakaan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa transformasi kompetensi pustakawan di era
kecerdasan buatan meliputi kompetensi teknis, non-teknis, serta strategi pengembangan yang
memerlukan dukungan dan intervensi strategis dari institusi. Kompetensi teknis meliputi penguasaan
teknologi Al, sistem otomasi, pencarian informasi berbasis Al, serta pengelolaan dan analisis data digital,
sedangkan kompetensi non-teknis mencakup pembelajaran sepanjang hayat, kolaborasi, komunikasi,
berpikir kritis, etika profesional, penelitian, dan pemecahan masalah. Kompetensi pustakawan dapat
diperkuat dengan pelatihan berkelanjutan, kolaborasi lintas unit, dan penyusunan pedoman etika
penggunaan Al secara sistematis. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena berfokus pada perspektif
dan pengalaman pustakawan serta lingkup perpustakaan perguruan tinggi, sehingga belum secara
langsung mengukur tingkat penguasaan kompetensi Al dan strategi pengembangannya. Mengingat
perkembangan Al yang cepat, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak informan dan
responden dari berbagai institusi agar dapat memberikan gambaran lengkap tentang transformasi
kompetensi pustakawan yang lebih luas dan komprehensif.
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